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ABSTRACT

This study aimed to describe the type of style of figurative language and rhetorical style
of the language contained in the novel is stylistic comparisons, metaphors, personification,
metonymy, tautology, hyperbole. Theory is used as supporting material are those of Gorys Keraf.
This type of research is a qualitative study using descriptive method that collects the data and
make inferences. Object of this study is the novel "Daddy, Why I'm Different? "The work of
Agnes Davonar. Based on the results of data analyzes conducted on the novel "Daddy, Why I'm
Different?" By Agnes Davonar. found (1) style of figurative language four language style, (2)
rhetorical style two style. Furthermore, the linkage of the most dominant style of language used
is the language style of comparison, while the least used style stylistic metaphor. Based on the
data analysis we can conclude the most dominant style of language used in the author of the
novel "Daddy, Why I'm Different?" By Agnes Davonar is stylistic comparison because the
author wanted to mean is presented to the reader is reached. The intention is to draw the reader’s
attention, convey something more obvious, like to embellish or expand words, and the picture
clarity of thinking raises.

Keywords: Novel, language style

Pendahuluan
Aku

bercerita

Novel Ayah,

Berbeda?”Karya Agnes Davonar

Mengapa

tentang seorang gadis cantik bernama Angel.
Gadis ini luar biasa, membawa ketegaran
khususnya ayah-ibunya sendiri. Akan tetapi ia
terlahir dengan sebuah keterbatasan hingga
membuatnya menjadi sosok yang dikagumi
semua orang. Lahir prematur dan divonis
menderita tunarungu. Meskipun ia terbilang

berbeda dengan anak seusianya, namun dalam

dirinya begitu banyak tersimpan anugerah
yang mungkin tidak orang lain dapatkan.
Angel mampu bermain piano dengan
indahnya, sungguh hadiah luar biasa dari
Tuhan yang dikaruniakan kepadanya. Sejak
Angel dilahirkan hingga usianya sekarang,

tidak pernah tahu wujud ibu yang telah

melahirkannya, hanya foto senyum indah
Ibunya yang tergambar disalah satu sudut
kamarnya. Ibunya  meninggal ketika

melahirkan Angel. la tinggal bersama Ayah



dan Neneknya vyang selalu menjaganya
bagaikan permata ditengah-tengah keringnya.
adalah  sebuah

Agnes  Davonar

fenomenal dalam dunia sastra Indonesia.
Memulai kariernya sebagai penulis amatir di
sebuah blog dan kemudian dengan cepat
berkembang menjadi penulis yang mau belajar
hingga melahirkan 5 novel online dan 140
cerita pendek yang begitu melekat bagi semua
pembaca situs pribadinya. Selain itu, keunikan
novel tersebut terdapat dalam nama Agnes

davonar. Agnes Dberasal dari namanya

sedangkan Davonar diambil dari nama
adiknya yaitu Teddy Davonar. Jadi mereka
adalah dua saudara yang bersatu dalam sebuah
karya.

Selain dikenal sebagai blogger papan
atas Indonesia dengan sejumlah prestasi
Internasional, ia juga dikenal sebagai penulis
best seller yang telah melahirkan 8 Novel fiksi
dan 2 Biografi sekses diakui di beberapa
Perpustakaan Universitas Asia dan Australia
sebagai koleksi resmi.

Agnes lahir di Jakarta, 8 oktober,
lahir di Jakarta, 7

Agustus. Mereka adalah dua saudara yang

sedangkan Davonar

besar dalam lingkungan seni. Mereka berdua

membentuk  sebuah  blog. Kini ~ Agnes

melanjutkan kehidupannya di Amerika Serikat
dan Davonar melanjutkan kuliahnya kuliah di
Mereka juga

Universitas Tarumanegara.

merintis gerakan sosial @Indonesia Berdoa
yang memiliki lebih dari 45.000 follower
sebagai yayasan amal mereka untuk anak-anak
Indonesia dan mereka yang membutuhkan.
Banyak novel yang bertemakan tentang
remaja, tetapi penulis lebih tertarik dengan
novel ”Ayah, Mengapa Aku Berbeda ?”
Karena novel” Ayah, Mengapa Aku Berbeda?”
di dalam novel tersebut terdapat gaya bahasa
yang menarik dan motivasi remaja yang
tergambar pada watak, tokoh atau pelaku.
Adapun salah satu bentuk gaya bahasa yang
dapat karya sastra (novel) adalah Aku jadi tak
pernah mengeluh kekuranganku, Karena- mu
Ayah... Langkahku yang berat menjadi ringan,
Hatiku yang pedih menjadi bahagia (retoris).
Selanjutnya, “AMAB”.
“AMAB”

merupakan salah satu novel yang menarik

disingkat dengan

Novel karya Agnes Davonar.
ceritanya di kalangan remaja dan tergolong

terbitan baru karya Agnes Davonar.

Metodologi
Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif yang nantinya akan menghasilkan
data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis
dan tergambar dari teks-teks tokoh novel yang
diteliti. Menurut Bodgan dan Taylor (dalam
Moleong, 2010:4) bahwa penelitian kualitatif
yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata

sebagai prosedur penelitian



tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati berupa gaya
bahasa novel “ Ayah, Mengapa Aku Berbeda?
“Karya Agnes Davonar.
Sesuai dengan tujuan penelitian,
adalah metode
(2007:26),

menggungkapkan bahwa metode deskriptif

metode yang digunakan
deskriptif. Mardalis

adalah metode yang dilakukan dengan jalan
mengumpulkan data, menyusun, demikian,
melalui metode deskriptif ini peneliti dapat
dengan mudah mendeskripsikan data yang
telah diperoleh dan diolah menjadi suatu hasil

kesimpulan penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1)
Membaca novel “Ayah, Mengapa Aku

Berbeda?” sehingga dapat memahami pesan
dan isi cerita yang disampaikan dalam novel
tersebut. (2) Menandai objek penelitian yang
ditemui menggarisbawahi  novel
“Ayah, Aku Berbeda?” (3)

Mengelompokkan gaya bahasa yang telah

dengan

Mengapa

ditemukan tersebut berdasarkan teori. (4)
Menandai setiap gaya bahasa yang digunakan.

Sedangkan untuk menganalisis data
dilakukan berikut ini, 1)

mendeskripsikan setiap penggunaan gaya

Cara

bahasa dalam novel “Ayah, Mengapa Aku
Berbeda?” (2) Mendeskripsikan gaya bahasa
dalam novel “Ayah, Mengapa Aku Berbeda?”

Karya Agnes Davonar (3) Menganalisis
kalimat yang mengandung gaya bahasa sesuai
dengan teori yang digunakan (4) menemukan
gaya bahasa yang dominan digunakan dalam
novel” Ayah, Mengapa Aku Berbeda?”” Karya

Agnes Davonar untuk merumuskan simpulan.

Hasil dan pembahasan
“Ayah, Aku

Berbeda?” Karya Agnes Davonar bercerita

Novel Mengapa
tentang sebuah kisah perjuangan hidup Angel,
gadis cilik tunarungu yang cacat sejak
dilahirkan sampai beranjak remaja Angel
mempunyai prestasi yang sangat luas biasa, di
sekolahnya. Angel tidak menyerah sekalipun
dia memiliki keterbatasan fisiknya. Dan Angel
memiliki bakat bermain piano walau mustahil
baginya untuk mendengar apa yang ia
yang
bertemakan tentang remaja tetapi penulis lebih

mainkan sendiri. Banyak novel
tertarik dengan novel “Ayah, Mengapa Aku
Berbeda ?” Karena novel” Ayah, Mengapa
Aku Berbeda?” merupakan novel bertemakan
remaja, di dalam novel tersebut terdapat
motivasi remaja yang tergambar pada watak,
tokoh atau pelaku. Sedangkan tokoh utamanya
adalah Angel. Novel “ AMAB” merupakan
salah satu novel yang menarik ceritanya di
kalangan remaja dan tergolong terbitan baru

karya Agnes Davonar.



Selanjutnya, terkait dengan penelitian
ini, ditemukan 38 gaya bahasa hal tersebut
dilakukan
menggunakan teori yang kemukan oleh Gory
Keraf tahun 2009.

peneliti lakukan sebab, betapa pentingnya

dengan analisis data, dengan

Berdasarkan analisis

gaya bahasa dalam sebuah karya sastra yang
berbentuk novel, karena gaya bahasa menarik
akan dapat mengantarkan pembaca kepada
pesan yang akan disampaikan oleh pengarang
dan amanat melalui novel “Ayah, Mengapa
Aku Berbeda?” Karya Agnes Davonar. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa menarik tidaknya
karya sastra berbentuk novel, yang ditulis oleh
seorang pengarang juga berkaitan dengan
bagaimana keahlian

seorang  pengarang

tersebut, untuk membubui karyanya itu,
dengan menggunakan gaya bahasa dalam

karya yang ditulisnya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, dapat
disimpulkan beberapa hal yaitu: (1) Gaya
yang
“Ayah,Mengapa Aku Berbeda?” karya Agnes

bahasa terdapat dalam  novel
Davonar yaitu gaya bahasa kiasan dan gaya
bahasa retoris. Gaya bahasa kiasan meliputi
gaya

personifikasi,

bahasa  perbandingan,  metafora,
metonimia. Sedangkan gaya
bahasa retoris meliputi, tautology, hiperbola,

(2) penggunaan gaya bahasa yang paling

dominan adalah gaya bahasa perbandingan.
Makna yang ingin disampaikan melalui gaya
bahasa adalah

perbandingan ingin

menyampaikan sesuatu Yyang lebih jelas
kepada pembacanya dengan membandingkan
sesuatu hal yang berupa benda atau objek
dengan benda lain dengan menggunakan kata
pembanding.

Selanjutnya, dalam novel tersebut
terdapat gaya bahasa kiasan meliputi gaya
bahasa perbandingan 15 buah, gaya bahasa
metafora 1 buah, gaya bahasa personifikasi 7
buah, dan gaya bahasa metonimia 6 buah.
Sedangkan gaya bahasa retoris meliputi, gaya
bahasa yaitu gaya bahasa tautologi 6 buah dan
gaya bahasa hiperbola 2 buah. Jadi, jumlah
semua gaya bahasa yang terdapat dalam novel
tersebut 37 buah gaya bahasa.

Kemudian untuk gaya bahasa dalam
novel tersebut yang paling dominan digunakan
pengarang, yaitu gaya bahasa perbandingan
dan gaya bahasa paling sedikit digunakan

yaitu gaya bahasa metafora.
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